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Abstract — Understanding the importance of the role 

of fishermen as the front line in developing the nation's 

economy in welcoming Indonesia to become the world's 

maritime axis. The Kaltek fishermen association in 

Pulomerak and the Lelean fishermen association are the 

fishermen associations under the management of the 

Indonesian Fishermen's Association which 

accommodates the city of Cilegon of traditional and 

subsistence fishermen. Based on the results of the field 

reviews and interviews with the fishermen, there were 

several problems, such as the dependence of fishermen 

only on catches. Some of the potential and opportunities 

that could be utilized to improve the level of welfare and 

economic independence of the fisherman society in the 

Lelean and Pulomerak regions were by developing 

business diversification for poor fishermen so that they 

could have more alternative sources of income. The 

efforts to diversify and optimize coastal communities in 

the city of Cilegon were carried out by several methods, 

including empowerment, training and assistance to 

fishermen. The efforts in business innovation were 

carried out by developing Android-based boat ordering 

applications. 

Keywords— Business Management, Diversification, 

Optimization, Business Innovation, Fishermen 

Association 
 

I. PENDAHULUAN 

 

Nelayan miskin pada umumnya adalah bagian dari 

komunitas masyarakat pesisir yang secara sosial-ekonomi 

berada pada level paling bawah, dimana masyarakat tersebut 

kurang atau tidak berpendidikan, dan seringkali menjadi 

korban pertama yang paling menderita akibat 

ketidakberdayaan dan kerentanannya. Berbagai kajian yang 

telah dilakukan menemukan bahwa para nelayan tradisional 

bukan saja sehari-hari harus berhadapan dengan 

ketidakpastian pendapatan dan tekanan musim paceklik ikan 

yang panjang. [1]. Musim paceklik dan makin berkurangnya 

sumber daya laut di wilayah sekitar pantai adalah kondisi 

yang seringkali menyebabkan kehidupan sehari-hari nelayan 

miskin makin terpuruk. Usaha dari hasil melaut dalam 

banyak hal sudah tidak dapat diandalkan lagi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup.  

Memahami pentingnya peran penting nelayan sebagai 

garis terdepan dalam pembangunan perekonomian bangsa 

dalam menyongsong Indonesia menjadi poros maritim dunia. 

Melalui Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia yang ada di 

Kota Cilegon membentuk Rukun Nelayan.  

Rukun nelayan Kaltek yang terdapat di Pulomerak dan 

Rukun Nelayan Lelean merupakan rukun nelayan di bawah 

kepengurusan Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia yang 

mewadahi kota Cilegon. Sebagian besar kelompok nelayan 

yang tergabung adalah nelayan tradisional dan bersifat 

subsisten Rukun nelayan ini dibentuk sebagai pusat 

koordinasi nelayan ditiap-tiap pangkalan masing-masing. 

Berdasarkan hasil tinjauan lapangan dan wawancara 

dengan nelayan, terdapat beberapa permasalahan yaitu 

kebergantungan nelayan hanya pada hasil tangkapan saja. 

Beberapa potensi yang dimiliki dan peluang yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf kesejahteraan dan 

kemandirian ekonomi masyarakat nelayan di daerah Lelan 

dan Pulomerak adalah dengan mengembangan diversfikiaksi 

usaha bagi nelayan miskin agar mereka dapat memiliki 

sumber-sumber penghasilan alternatif yang lebih banyak. [2]. 

Permasalahan mitra abmas dijelaskan secara detail pada tabel 

1 di bawah ini. 
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Tabel 1. Permasalahan Mitra 

 

No Jenis 

Permasalahan 

Aspek  

Permasalahan 

Masalah 

Mitra 

1. Manajemen Kewirausahaan Mitra hanya 

bergantung pada 

satu jenis usaha 

yaitu 

penangkapan 

ikan saja. 

 

  Manajemen 

pemasaran 

Belum adanya 

pemasaran yang 

dilakukan oleh 

mitra yang 

tersistem dengan 

baik dan hanya 

mengandalkan 

strategi 

pemasaran word 

of mouth (dari 

mulut ke mulut). 

Manajemen 

usaha 

Ketergantungan 

mitra kepada 

bantuan dari 

pemerintah 

daerah. 

 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

 

2.1 Lokasi, Waktu dan Durasi Kegiatan 

 

Rukun Nelayan Kaltek (Pulo Merak) 

 

Alamat dan Pengurus Pusat Kegiatan 

Rukun Nelayan Kaltek  

Kecamatan Pulo Merak, Kota Cilegon 

 

Ketua : Yoyok Subagio 

Wakil Ketua : Muhammad Hidayat 

Sekretaris : Jajang Suryana 

Bendahara : Engkos Kosasih 

 

 
Gambar 1.  Peta Lokasi Rukun Nelayan Kaltek 

 

 

Rukun Nelayan Lelean (Grogol) 

 

Alamat dan Pengurus Pusat Kegiatan 

Rukun Nelayan Lelean 

Kecamatan Grogol, Kota Cilegon 

 

Ketua : Tatang Supriatna 

Wakil Ketua : Husnaeni 

Sekretaris : Achmad Hawasi 

Bendahara : Mukri 

 

 
Gambar 2.  Peta Lokasi Rukun Nelayan Lelean 

 

 

2.2 Pendekatan Penyelesaian Masalah 

 

Dalam mengatasi permasalahan yang ada, dilakukan 

beberapa pendekatan penyelesaian masalah seperti dijelaskan 

pada tabel 2 di bawah ini: 

 

Tabel 2. Metode Pemecahan Masalah 

No Permasalahan Solusi yang 

Ditawarkan 

Metode 

Pelaksanaan 

1. Mitra hanya 

bergantung 

pada satu jenis 

usaha yaitu 

penangkapan 

ikan saja. 

 

Diperlukan 

diversifikasi 

usaha  

Serta 

dilakukan 

pendampingan 

untuk 

melakukan 

optimalisasi 

usaha. 

 

Pendampingan 

pengembangan 

diversifikasi  

kreativitas, dan 

inovasi usaha 

2. Pemasaran 

tidak tersistem 

dengan baik. 

Mitra hanya 

mengandalkan 

strategi 

pemasaran 

word of mouth 

Penerapan 

strategi 

marketing 

secara online 

untuk 

diversifikasi 

usaha 

1) Pembuatan 

aplikasi  

mobile untuk 

perahu 

taksi air 

2) Pelatihan dan 

pendampinga

n  
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(dari mulut ke 

mulut). 

mengenai 

manajemen 

pemasaran  

secara online  

 

3. Ketergantungan 

mitra kepada 

bantuan dari 

pemerintah 

daerah. 

Mengadakan 

pelatihan dan 

pendampingan 

untuk 

menerapkan 

manajemen 

dan strategi 

usaha jasa 

hasil 

diversifikasi 

usaha. 

Pelatihan dan 

pendampingan  

mengenai 

manajemen 

usaha dari hasil 

diversifikasi 

usaha yang 

dilakukan 

 

2.3 Luaran Kegiatan 

 

Target dan luaran dalam program dapat dijelaskan dengan 

tabel 3 di bawah ini. 

 

Tabel 3. Luaran Kegiatan 

No Elemen Pemecahan 

Masalah 

Target 

Luaran 

1. Kewiraus

ahaan 

Membangun daya 

inovasi dan 

kreativitas 

kewirausahaan 

dan pemasaran 

usaha 

Mitra yang 

memiliki inovasi 

dan kreativatis 

dan 

kewirausahaan 

dan pemasaran 

usaha 

 

2. Pengelol

aan 

promosi 

Diadakan 

pendampingan 

melakukan 

promosi secara 

online dengan 

menggunakan 

aplikasi mobile 

yang telah dibuat 

 

Mitra bersedia 

untuk 

melakukan 

pelatihan tentang 

cara promosi 

secara online  

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan 

 

Berikut dijelaskan secara rinci kegiatan dan program yang 

dilakukan oleh Tim Abmas sebagai berikut : 

1. Survei Awal  

- Dengan pemerintah 

Sebelum kegiatan diterapkan, dilakukan survey dan 

pemetaan awal terhadap masalah-masalah yang dihadapi 

nelayan kota Cilegon.  Tim bekerja sama dengan Dinas 

Kesehatan kota Cilegon  difasilitasi oleh  Pak Dudi  Adam 

Haryadi, MKM. 

 

 

 

Gambar 3. Koordinasi dengan Dinas Kesehatan Kota 

Cilegon 

 

- Dengan rukun nelayan 

Tahapan awal yang dilakukan adalah dengan 

melakukan observasi langsung ke lokasi dan juga 

melakukan wawancara secara langsung open-question 

dengan nelayan. Permasalahan yang dihadapi oleh 

nelayan telah dijelaskan pada Tabel 1 di atas.  

Gambar 4. Penandatanganan Kerjasama dengan Rukun 

Nelayan 

 

2. Focus Group Discussion (FGD) 

 

FGD secara sederhana dapat didefinisikan sebagai suatu 

diskusi yang dilakukan secara sistematis dan terarah 

mengenai suatu isu atau masalah tertentu. Irwanto (2006: 1-

2) mendefinisikan FGD adalah suatu proses pengumpulan 

data dan informasi yang sistematis mengenai suatu 

permasalahan tertentu yang sangat spesifik melalui diskusi 

kelompok. 
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FGD yang dilakukan oleh Tim Abmas dilakukan setelah 

mendapat data awal permasalahan yang dihadapi oleh 

nelayan di kota Cilegon baik dari pemerintah setempat 

(Dinkes kota Cilegon) maupun dari nelayan yang 

bersangkutan. Pihak yang terlibat dalam FGD yaitu Tim 

Abmas dan Tim dari Ukrida Science Center yang nantinya 

akan membantu tim sebagai konsultan dan penasehat dalam 

setiap program yang akan diterapkan oleh Tim Abmas. 

 

Gambar 5. FGD Tim Abmas dengan tim USC  

 

Hasil dari FGD yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2 

mengenai metode pemecahan masalah yang diusulkan serta 

tabel 3 tentang target luaran akan akan dicapai dari program 

yang diterapkan. 

 

3. Pemberian bantuan 

 

Pemberian bantuan dilakukan kepada Ketua Rukun 

Nelayan mewakili nelayan kota Cilegon. Bantuan yang 

diberikan nantinya akan digunakan untuk perbaikan dan 

renovasi ruangan pos dari kelompok nelayan tersebut 

 

Gambar 6. Pemberian Bantuan kepada Rukun Nelayan 

 

 

 

Gambar 7. Rencana Renovasi Ruangan Pos Rukun Nelayan  

 

4. Pengembangan Aplikasi 

 

Dilihat dari permasalahan yang dihadapi oleh nelayan 

dimana mereka hanya bergantung pada satu jenis usaha saja 

yaitu penangkapan ikan. Berdasarkan hasil FGD ditetapkan 

untuk mengembangkan aplikasi mobile untuk pemesanan 

perahu taksi air. Aplikasi yang dikembangkan akan bisa 

digunakan pada platform Android dan tersedia pada Google 

Play Store.  

Sistem kerja dari aplikasi hampir sama dengan 

pemesanan online yang sudah ada.  

 

Gambar 8. Tampilan Aplikasi Pesan Perahu 

   

 

Gambar 9. Tampilan Aplikasi Pesan Perahu pada saat 

Booking  
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Tampilan awal aplikasi dimana penumpang/ pengemudi 

bisa melakukan registrasi kemudian login dengan 

menggunakan akun Google atau akun Facebook. Kemudian 

akan mucul tampilan layanan dimana penumpang bisa 

melakukan pemesanan. Pada pemesanan akan muncul 2 

menu yaitu alamat penjemputan dan nomor telepon dari 

penumpang. Selain itu penumpang juga bisa menggunakan 

alamat dan nomor telepon yang sudah terdaftar pada aplikasi. 

Jika proses pemesanan sudah dilakukan oleh penumpang, 

makan akan muncul notifikasi device pada pengemudi untuk 

permintaan baru yang kemudian mengubah status pada 

Firebase.  

 

Gambar 10. Tampilan Aplikasi dari Sisi Penumpang dan 

Pengemudi 

 

Pada pengemudi kemudian akan muncul menu lokasi 

penumpang dan hubungi penumpang melalui 3 cara yaitu 

lewat telpon, SMS, dan lewat WhatsApp. Pengemudi juga 

bisa membatalkan permintaan atau melakukan penjemputan 

yang kemudian merubah status pada pengemudi yaitu sedang 

melakukan penjemputan  sedangkan pada penumpang 

mendapat notifikasi pengemudi ditemukan. Jika penumpang 

sudah tiba di tujuan, pengemudi dan penumpang mengklik 

menu untuk menyelesaikan pesanan.  
 

 

5. Pelatihan dan pemberdayaan 

 

Nelayan kota Cilegon yang kesehariannya adalah 

menangkap ikan, pada umumnya berlatar belakang 

kehidupan sehari-hari mereka adalah dari hasil penangkapan. 

Proses yang mereka lakukan juga terhitung masih sangat 

tradisional, dan hasilnya punsangat jauh bila di bandingkan 

dengan nelayan moderen. Nelayan-nelayan ini merupakan 

tanggung jawab pemerintah daerah, namun demikian 

pemerintah daerah setempat belum dengan sepenuhya 

memperhatikan kesejahteraan nelayan pancingan tradisional, 

hal ini dapat di lihat dari hasil tangkapan yang sangat minim. 

Kehidupan bermayarakat nelayan pancingan tradisional 

tersebut sangat rukun walaupun dengan keadaan ekonomi 

mereka yang masih di bawah kata sejahtera, namun hal ini 

tidak menutup mereka untuk hidup rukun. Para pakar 

ekonomi sumberdaya  melihat kemiskinan masyarakat 

pesisir, khususnya nelayan lebih banyak disebabkan karena 

faktor-faktor sosial ekonomi yang  terkait karakteristik 

sumberdaya serta teknologi yang digunakan [3]. 

Pendampingan dan pelatihan yang dilakukan oleh Tim 

Abmas kepada para nelayan terdiri dari beberapa kegiatan 

diantaranya adalah : 

1. Pendampingan mengenai manajemen usaha dari hasil 

diversifikasi usaha yang dilakukan. 

2. Pendampingan pengembangan diversifikasi 

kreativitas, dan inovasi usaha. 

3. Pelatihan dan pendampingan mengenai manajemen 

pemasaran secara online serta sosialisasi aplikasi 

pemesanan kapal yang telah dibuat sebelumnya. [4] 
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Gambar 11. Pemberdayaan Nelayan Mengenai Diversifikasi 

Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Sesi Diskusi pada Pelatihan dan Pemberdayaan 

 

3.2 Evaluasi Kegiatan 

 

Setelah seluruh program Abmas telah diterapkan, Tim 

melakukan evaluasi atas program yang telah dilakukan. Dari 

sisi nelayan, hasil evaluasi menunjukkan para nelayan yang 

tergabung dalam program merasakan manfaat dari program 

yang telah diterapkan. Nelayan juga tidak hanya bergantung 

pada satu jenis usaha saja. Selain itu, dengan penggunaan 

aplikasi yang ada juga menambah pengetahuan dan wawasan 

nelayan dalam hal penguasaan teknologi dan ilmu komputer 

sehingga mereka dapat mengikuti perkembangan jaman. 

Sedangkan bagi pemerintah kota Cilegon khususnya 

Dinas Kesehatan kota Cilegon, kerjasama ini membuka 

peluang kerjasama yang lainnya antara Pemerintah dan 

Perguruan Tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Foto Bersama Setelah Program Dilakukan 

 

 

4 KESIMPULAN 

 

Upaya diversifikasi dan optimalisasi pada masyarakat 

pesisir di kota Cilegon dilakukan dengan beberapa metode 

antara lain dengan melakukan pemberdayaan, pelatihan, serta 

pendampingan kepada para nelayan. Upaya dalam hal inovasi 

usaha dilakukan dengn mengembangkan aplikasi pemesanan 

perahu berbasis android dimana penumpang bisa melakukan 

permintaan pemesanan perahu langsung melalui HP, begitu 

juga dengan pengemudi dalam hal ini nelayan juga bisa 

langsung memroses permintaan secara langsung melalui HP 

mereka. 
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